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LAMPIRAN
1. Struktur FAO
Selain bertujuan untuk menjamin ketersedian pangan bagi seluruh manusia.

FAO memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Mengumpulkan, menganalisis, dan mempublikasikan informasi
mengenai nutrisi, pangan, dan pertanian yang meliputi perikanan, hasil
laut, kehutanan dan hasil hutan primer.

2. Bekerjasama dengan pemerintah dalam membantu mereka dengan
memberikan saran pada kebijakan.

3. Memberikan bantuan teknis atas permintaan negara anggotanya.

4. Membantu negara-negara anggota dan lembaga keuangan internasional
dengan program investasi mereka di bidang pertanian.

5. Sebagai forum netral untuk menyusun kebijakan.

FAO memiliki struktur berdasarkan konferensi pada 17-24 November 2009
di Roma, FAO memiliki struktur organisasi yang terdiri dari Conference, Councils,

dan Committess of The Council.!

LFAO. 2018. diambil dari https://www.fao.org/unfao/govbodies/gsbhome/confere
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Gambar: 4.6.1. Struktur FAO

sumber: http:// www.fao.org/unfao/govbodies/gsbhome/gsbhome/en/

a. Conference

konferensi merupakan badan pemerintahan dan musyawarah
tertinggi, dimana setiap pemerintah Negara anggota dapat mengirim
delegasi ke konferensi_ dan memiliki satu suara. Badan ini memiliki
anggota sebanyak 194/ Negara ditambah dengan satu organisasi
anggota Uni Eropa dan dua anggota Asosiasi yakni kepulauan Faroe
dan Tokelau. Fungsi dari badan ini antara lain:

1. Menetapkan suatu kebijakan mengesahkan perkiraan anggaran
belanja tiap masing-masing program, serta mengevaluasi segala
kegiatan berserta anggaran dasarnaya.

2. Membuat rekomendasi kepada negara-negara dan anggota
Asosiasi mengenai pertanyaan ataupun permintaan Yyang

berkaitan dengan masalah pangan dan pertanian.
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3. Membuat rekomendasi kepada organisasi internasional
mengenai masalah apa pun yang berkaitan dengan tujuan
organiasasi.

b. Council/ Dewan
Dewan adalah badan eksekutif konferensi yang terdiri dari

49 anggota yang dipilih oleh konferensi. Anggota dewan yang

dipilih untuk masa jabatan tiga tahun, dengan persetujuan dalam

konferensi. Badan ini memiliki pertemuan antar negara anggota
setidaknya dua kali dalam setahun untuk membahas masalah pangan
dan pertanian global, kegaiatan organisasi saat ini dan masa depan,
penyusunan program kerja dan anggaran dua tahun masalah
administrasi, keuangan dan konstitusional dari organisasi.

c. Komite

Dewan dalam Kkinerjanya dibantu oleh komite-komite, FAO

memiliki 8 komite yaitu:

1. Komite Program, yang bertugas untuk membantu dewan dalam
melaksanakan tugasnya mengenai pengembangan dan
implementasi kegaiatan program Organisasi bisanya berjangaka
waktu selama 2 tahun.

2. Komite Keuangan, yang bertugas untuk membantu dewan dalam
melakukan control atas adminstrasi keuangan organisasi.

3. Komite Masalah Konstitusi dan Hukum, yang bertugas untuk

mempertimbangkan hal-hak konsitusional dan hukum tertentu
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yang dirujuk oleh dewan atau Direktur Jenderal dari peraturan
umum organisasi.

Komite Masalah Komoditas, yang bertugas untuk menjaga
masalah komoditas yang bersifat internasional yang
mempengaruhi produksi, perdagangan, distibusi dan konsumsi,
menyiapkan survei factual dan interpretative dari situasi
komoditas dunia yang akan tersedia secara langsung untuk
negara-negara anggota, melaporkan dan mengajukan saran
kepada dewan mengenai masalah kebijakan yang timbul.
Komite Perikanan, yang bertugas untuk meninjau program kerja
di bidang perikanan dan implementasinya, melakukan tinjauan
umum Dberkala atas masalah perikanan internasional dan
memerikasa kemungkinan solusi melalui program FAO dan
pemerintah, serta mempersiapkan kerjasama internasional yang
efektif terkait perikanan skala dunia.

Komite Kehutanan, yang berugas untuk melakukan tinjauan atas
masalah kehutanan internasional dan mengusulkan sebauh
resolusi, meninjau program kerja di bidang perhutanan dan
implementasinya serta memberikan saran tentang program kerja
organisasi di masa depan dalam bidang kehutanan.

Komite Pertanian, yang bertugas untuk melakukan tinjauan dan
penilaian skala besar terhadap masalah pertanian dan gizi untuk

mengusulkan tindakan bersama dengan negara-negara anggota,
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memberikan saran kepada dewan tentang program Kkerja jangaka
menengah/panjang berkaitan dengan pertanian dan perternakan
serta pangan dan gizi dengan menekankan pada integrasi semua
aspek sosial, teknis, ekonomi, kelembagaan dan struktural yang
berhubungan dengan pembangunan pertanian dan pedesaan
secara umum, serta meninjau program kerja 2 tahun terkait
bidang pertanian.

Komite Kamanan Pangan Dunia, yang bertugas untuk
melakukan koordinasi di tingkat global dengan menyediakan
platfrom’ untuk diskusi dan koordinasi antar pemerintah,
organisasi regional, lembaga internasional, LSM, organisasi
produsen makanan, organisasi sektor swasta dan pemangku
kepentingan. Mempromosikan kovergensi melalui
pengembangan strategi internasional dan pedoman tentang
keamanan pangan dan gizi berdasarkan praktik terbaik, pelajaran
dari pengalaman lokal, input yang diterima dari tingkat nasional
dan regional; memberikan fasilitasi, dukungan dan saran dalam
pengembangan, implementasi, pemantauan dan evaluasi rencana
aksi yang dimiliki secara nasional dan regional untuk
menghilangkan kelaparan, pencapaian ketahanan pangan atas

permintaan Negara anggota.
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FAO memiliki beberapa program secara universal yang ditujukan bagi

seluruh anggotanya, program tersebut diantaranya:?

1. Membantu mengatasi kelaparan, kerawanan pangan dan malnutrisi.

Ada kapasitas yang cukup di dunia untuk menghasilkan dan
memberi makan semua orang secara memadai, wewenang yang
dilakukan ialah mendukung kebijakan dan komitmen politik yang
mempromosikan ketahanan pangan dan nutrisi yang baik,
melakukan riset lapangan terkait informasi terkini tentang tantangan
dan solusi kelaparan dan kekurangan gizi serta memastikan
informasi dapat diakses.

Menjadikan pertanian, perhutanan dan perikanan lebih produktif
dan berkelanjutan. Pertumbuhan populasi yang terus meningkat
mampu mengancam stabilitas ketersediaan pangan apabila tidak
disandingi dengan pelestarian sumber-sumber produksi pangan.
Pertumbuhan di sektor pertanian menjadi salah satu cara paling
efektif untuk mengurangi kemiskinan dan mencapai ketahanan
pangan.

Mengurangi kemiskinan di pedesaan Sebagian besar masyarakat di
daerah pedesaan cenderung hidup dalam angka kemiskinan yang
seringkali menimbulkan masalah kelaparan dan kerawanan pangan.
FAO berupaya membantu para petani kecil untuk meningkatkan

produktivitas pertanian sekaligus meningkatkan peluang kerja di

Zibid.
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luar pertanian dan melakukan sosialisasi bagaimana cara yang lebih
baik untuk mengelola dan mengatasi risiko di lingkungan mereka.
Memungkinkan sistem pertanian dan pangan yang inklusif dan
efisien. Dengan meningkatnya globalisasi merupakan tantangan
besar bagi petani kecil di banyak negara berkembang karena petani
kecil yang paling ekonomis sekalipun dapat dengan mudah dalam
sistem pangan dan pertanian sangat penting untuk mencapai tujuan
FAO untuk dunia tanpa kelaparan.

Meningkatkan ketahanan mata pencaharian terhadap ancaman dan
Krisis setiap tahunnya. Keadaan-keadaan darurat seperti ini mampu
mengancam produksi dan akses pangan masyarakat baik di tingkat
lokal, nasional, tingkat regional ataupun global. Misi FAQO adalah
untuk membantu negara mengatur, mencegah dan mengurangi risiko
yang terjadi serta mendukung mereka dalam mempersiapkan dan

menanggapi bencana.
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